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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengevaluasi efektivitas
bahan ajar dalam bidang studi Sejarah Sastra Program Studi Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia yang melibatkan TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi)
dengan membuat media ajar yang menarik dan inovatif. Penelitian ini membantu
para mahasiswa untuk lebih mudah memahami materi ajar aliran-aliran sastra
dalam bidang studi Sejarah Sastra yang diberikan serta mengevaluasi apakah
media ajar yang diterapkan berfungsi dengan baik. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan metodologis
berupa ADDIE (A4nalysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation)
yang merupakan kerangka kerja umum dalam pengembangan bahan ajar. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar yang dikembangkan dengan melibatkan
TIK berupa PPT interaktif, infografis, dan video animasi berfungsi secara efektif
dalam pembelajaran Sejarah Sastra.

Kata kunci: Pengembangan bahan ajar, aliran-aliran sastra, Sejarah Sastra

PENDAHULUAN

Dengan berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi, pendidikan
di masa kini semakin mengalami perubahan yang besar. Integrasi TIK dalam
pembelajaran telah menjadi fokus utama, menghadirkan peluang baru untuk
meningkatkan efektivitas dan kualitas proses pembelajaran. Dalam konteks ini,
penggunaan multimedia sebagai alat bantu pembelajaran telah menjadi semakin
populer di berbagai bidang studi, termasuk dalam pengajaran Sejarah Sastra.
Sejarah Sastra, sebagai bagian penting dari Program Studi Pendidikan Bahasa dan

Sastra Indonesia, bukan hanya menyediakan wawasan tentang perkembangan
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sastra dari masa ke masa, tetapi juga memperkenalkan konteks budaya, sejarah,

dan sosial yang melingkupi karya sastra.

Meskipun demikian, metode pengajaran Sejarah Sastra masih dominan
menggunakan pendekatan konvensional, seperti ceramah, powerpoint (ppt), dan
pembacaan teks, tanpa memanfaatkan potensi teknologi multimedia secara
optimal. Sementara itu, kemajuan dalam teknologi multimedia telah membuka
peluang baru untuk meningkatkan kualitas dan interaktivitas pembelajaran. Oleh
karena itu, pengembangan bahan ajar Sejarah Sastra berbasis multimedia di
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia menjadi sangat relevan

dan penting untuk dipertimbangkan.

Pendidikan pada sekarang ini sudah memasuki era digital, di mana TIK menjadi
bagian integral dari proses pembelajaran. Dengan adopsi teknologi digital,
pembelajaran semakin terbuka, menarik, serta interaktif bagi siswa. Pemanfaatan
multimedia dalam pembelajaran telah terbukti mampu meningkatkan motivasi
belajar, retensi informasi, dan pemahaman konsep. Hal ini terutama relevan dalam
pendidikan tinggi, di mana mahasiswa diharapkan memiliki pemahaman yang

mendalam tentang subjek yang dipelajari.

Sejarah Sastra adalah cabang penting dalam studi sastra yang memungkinkan
pemahaman yang lebih baik tentang perkembangan sastra dari masa ke masa.
Namun, pengajaran Sejarah Sastra seringkali dihadapkan pada tantangan dalam
menyajikan materi yang abstrak dan kompleks secara menarik dan mudah

dipahami oleh mahasiswa.

Di sinilah peran multimedia menjadi krusial. Multimedia berasal dari kata “Multi”

dan “Media”. “Multi” berarti banyak dan “Media” berarti alat untuk
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menyampaikan informasi. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, multimedia
adalah penyediaan informasi melalui komputer yang menggunakan suara, gambar,
animasi, serta teks. Elemen yang digunakan multimedia yaitu teks, gambar, audio,
animasi, dan video. Richard Mayer adalah seseorang yang pertama
mengembangkan teori multimedia pada tahun 1997. Menurut Mayer, terdapat tiga
aspek teori pembelajaran multimedia. Yang pertama adanya dua saluran, yaitu
audio dan visual yang merupakan prinsip multimedia. Prinsip dasar ini
mengungkapkan bahwa peserta dapat memahami lebih baik melalui visual dan
verbal dibandingkan hanya dengan tuturan. Aspek kedua adalah manusia hanya
dapat memproses informasi daam jumlah terbatas. Aspek yang terakhir adalah
pembelajaran merupakan kegiatan yang dinamis dalam memilih, memilah,
mengorganisasi dan menggabungkan informasi berdasarkan pengetahuan yang
telah dimiliki. Selanjutnya, Mayer (2002) juga menyatakan bahwa proses transfer
pengetahuan dari audio dan visual dapat berhasil jika informasi diintegrasikan
dengan pengetahuan yang ada. Selanjutnya hasil penelitian yang dilakukan Ercan
(2014) menunjukkan bahwa multimedia memainkan peran yang sangat krusial
dalam pencapaian akademik siswa. Selanjutnya temuan dari penelitian yang
dilakukan McTigue (2009) adalah bahwa siswa memperoleh manfaat lebih banyak
saat membaca dengan diagram atau ilustrasi dibandingkan hanya dengan
membaca teks. Dengan menggunakan multimedia, informasi sejarah sastra dapat
disajikan dalam bentuk visual, audio, dan interaktif yang dapat meningkatkan

minat belajar dan pemahaman mahasiswa.

Teknologi multimedia terus berkembang dengan cepat, membuka peluang baru
untuk meningkatkan pengalaman pembelajaran. Terdapat sejumlah penelitian
yang menghasilkan bahan ajar berbasis teknologi multimedia berupa video dan

infografis.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurma Kartikasari dan Rahayu Dwisiwi M.Pd,
Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2021 berjudul “Pengembangan Media
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Pembelajaran Berbasis Video untuk Meningkatkan Kemandirian Belajar dan
Penguasaan Materi Fisika pada Peserta Didik SMA” memiliki tujuan (1)
menghasilkan media pembelajaran video yang layak pada materi Momentum dan
Impuls untuk meningkatkan penguasaan materi dan kemandirian belajar, (2)
mengevaluasi kategori perkembangan kemandirian belajar siswa setelah
mengakses media video dan (3) menilai kategori peningkatan penguasaan materi
siswa setelah menggunakan media video. Penelitian menggunakan metode
Research and Development (R&D) serta menerapkan model pengembangan 4D.
Hasil penelitian menunjukkan media pembelajaran berbasis video yang efektif
dalam pengajaran fisika pada materi Momentum dan Impuls dinyatakan layak
dengan penilaian sangat baik. Media pembelajaran berbasis video ini juga
menerima umpan balik positif dari siswa dan berhasil meningkatkan kemandirian
belajar dalam kategori sedang serta penguasaan materi siswa dalam kategori

tinggi.

Penelitian oleh Ketut Agustini dan Jero Gede Ngarti, Universitas Pendidikan
Ganesha, tahun 2020, berjudul “Pengembangan Video Pembelajaran untuk
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa menggunakan Model R&D” menerapkan
metode Research and Development (R&D) dengan siswa kelas XI jurusan
multimedia SMK Negeri 2 Kintamani sebagai subjek penelitiannya,
menyimpulkan bahwa media pembelajaran berbasis video sangat mendukung
siswa dalam proses belajar mengajar serta memudahkan guru dalam

menyampaikan materi ajar.

Studi yang dilakukan oleh Via Wulandar, dkk. Universitas Negeri Malang, tahun
2020, berjudul “Pengembangan Pembelajaran e-book Infografis sebagai
Penguatan Kognitif Siswa X MIA” menggunakan metode pengembangan
Sadiman (2014) yaitu (1) menganalisis kebutuhan dan karakteristik target, (2)
menetapkan tujuan pembelajaran, (3) merancang konten materi (4) menyusun alat
ukur, (5) menyiapkan naskah media, (6) melakukan uji coba, (7) melakukan

revisi, (8) menghasilkan produk akhir. Studi ini dilakukan pada 43 siswa kelas X
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MIA SMA Negeri 3 Kota Batu dan menghasilkan produk e-book infografis yang
valid untuk pembelajaran dengan tingkat validitas 93,35% dari ahli materi dan
99,26% dari ahli media. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa e-book infografis
dapat menarik minat siswa untuk mempelajari atmosfer pada mata pelajaran

geografi.

Penelitian yang dilakukan oleh Rangga Febrian dan Hera Hastuti. Universitas
Negeri Padang, tahun 2022, berjudul “Pengembangan E-Book Berbasis Infografis
sebagai Bahan Ajar dalam Pembelajaran Sejarah di SMA Negeri 1 Sungai Penuh”
yang menerapkan metode Research and Development (R&D) dengan pendekatan
pengembangan ADDIE (Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi,
Evaluasi). Studi ini melibatkan dua orang guru sejaran dan 32 siswa kelas X MIPA
1 dan X MIPA 2 SMA Negeri 1 Sungai Penuh sebagai subjek penelitian.
Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa bahan ajar e-book infografis
sangat sesuai untuk digunakan dalam pembelajaran di sekolah dan memiliki sifat

praktis.

Sejumlah penelitian juga telah dilakukan untuk mengeksplorasi efektivitas
penggunaan multimedia dalam pembelajaran Sejarah Sastra. Rohman dalam
penelitiannya menyatakan bahwa penerapan multimedia interaktif berupa buku
digital dapat meningkatkan kemampuan menggambar teknik di kalangan
mahasiswa. Lalu dalam penelitian Sulistianingsih dijelaskan bahwa pembelajaran
yang memanfaatkan multimedia interaktif dapat mendorong mahasiswa untuk
lebih terlibat dalam proses belajar serta meningkatkan motivasi belajar yang ada
dalam diri mereka. Hal ini memengaruhi kemampuan mahasiswa untuk belajar
secara mandiri tanpa bergantung pada pengajaran dosen. Selanjutnya Ismail, dkk
(2017) mengemukakan penelitiannya bahwa penelitian mereka menunjukkan
bahwa penggunaan multimedia interaktif dalam pembelajaran dapat meningkatkan

hasil belajar siswa lebih baik daripada metode konvensional. Selanjutnya Erlis,
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dkk dalam penelitiannya mengemukakan bahwa penerapan multimedia dengan

metode diskusi efektif untuk meningkatkan keterlibatan siswa.

Pengembangan bahan ajar Sejarah Sastra berbasis multimedia di Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia menjadi penting mengingat beberapa
faktor. Pertama, mahasiswa di program ini memiliki latar belakang yang beragam
dan membutuhkan pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
mereka. Kedua, perkembangan teknologi dan perubahan paradigma pembelajaran
menuntut adopsi metode pembelajaran yang inovatif dan responsif. Ketiga,
integrasi multimedia dalam pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman

konteks sejarah dan budaya yang mendasari karya sastra.

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar Sejarah Sastra yang
inovatif dan interaktif berbasis multimedia pada Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia. Di samping itu, penelitian ini juga bertujuan untuk
menilai sejauh mana bahan ajar itu dapat meningkatkan pemahaman dan minat

belajar mahasiswa.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran Sejarah Sastra di Program Studi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi
landasan bagi pengembangan metode pembelajaran yang lebih inovatif dan
responsif terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan pembelajaran

mahasiswa di era digital ini.
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METODE PENELITIAN
Pengembangan bahan ajar berbasis multimedia memerlukan pendekatan
metodologis yang terstruktur dan komprehensif. Salah satu kerangka kerja yang
umum digunakan dalam pengembangan bahan ajar adalah ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, Evaluation). Pendekatan ini mengacu
pada serangkaian langkah yang diperlukan dalam merancang dan

mengembangkan bahan ajar yang efektif.

1. Analisis.
Tahap analisis melibatkan identifikasi kebutuhan pembelajaran, tujuan
pembelajaran, dan karakteristik audiens. Pada tahap ini, peneliti melakukan
penelitian awal untuk memahami kebutuhan mahasiswa, serta menganalisis materi

pembelajaran yang akan disajikan.

2. Design
Tahap desain melibatkan perencanaan struktur dan konten bahan ajar.
Desainer harus merancang antarmuka pengguna yang intuitif, struktur navigasi

yang jelas, dan konten yang relevan dan menarik.

3. Development
Tahap pengembangan melibatkan pembuatan konten multimedia, seperti
video, audio, animasi, dan gambar. Para pengembang harus memastikan bahwa
konten tersebut sesuai dengan tujuan pembelajaran dan dapat diakses dengan

mudah oleh mahasiswa.

4. Implementation
Tahap implementasi melibatkan pelaksanaan bahan ajar di lingkungan
pembelajaran. Pengajar harus memastikan bahwa bahan ajar tersebut terintegrasi
dengan baik dalam kurikulum dan disampaikan dengan efektif kepada

mahasiswa.

5. Evaluation
Tahap evaluasi melibatkan penilaian terhadap efektivitas bahan ajar dalam
mencapai tujuan pembelajaran. Evaluasi dapat dilakukan melalui tes, kuesioner,

atau observasi untuk mengukur pemahaman dan minat belajar mahasiswa.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dengan lima tahapan yaitu Analysis, Design,
Development, Implementation, dan evaluation. Analisis dilakukan pada awal
penelitian untuk membuat rancangan pengembahan bahan ajar. Pada tahap analisis
yang dilakukan melalui pengisian kuisioner oleh mahasiswa Prodi Pendidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia, ditemukan permasalahan media ajar yang digunakan
cenderung monoton dan tidak bervariasi. Adapun materi yang paling sukar
dipahami adalah materi aliran-aliran sastra. Hasil kuisioner juga menunjukkan
bahwa media ajar yang terbanyak dipilih sebagai media ajar yang relevan untuk

dikembangkan adalah PPT Interaktif, infografis dan video animasi pembelajaran.

Penelitian ini melibatkan 20 mahasiswa program studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia Universitas Negeri Jakarta angakatan 2023 sebagai responden.
Setiap mahasiswa diberikan kuisioner berisi tujuh pertanyaan mengenai
pembelajaran mata kuliah sejarah sastra. Hasil kuisioner menunjukkan bahwa
mata kuliah sejarah sastra menarik untuk dipelajari. Seluruh mahasiswa yang
mengisi kuisioner setuju bahwa mata kuliah sejarah sastra menarik untuk
dipelajari. Selain itu, seluruh mahasiswa juga setuju bahwa media ajar yang
digunakan dalam pembelajaran mata kuliah sejarah sastra sudah relevan dengan
perkembangan zaman. Akan tetapi sebanyak 20% mahasiswa yang menjadi
responden merasa media ajar yang digunakan belum memenuhi pembelajaran
mata kuliah sejarah sastra karena media ajar yang digunakan cenderung monoton
dan tidak bervariasi. Media ajar powerpoint (PPT) interaktif dipilih sebagai
media ajar yang relevan untuk dikembangkan dalam pembelajaran mata kuliah
sejarah sastra. Sebanyak 50% responden mahasiswa memilith PPT interaktif
sebagai media ajar yang relevan untuk dikembangkan dalam pembelajaran mata

kuliah sejarah sastra.

Adapun materi yang paling menarik menurut responden mahasiswa dalam
pembelajaran sejarah sastra adalah materi periodisasi sejarah sastra Indonesia.
Sebanyak 35% mahasiswa yang menjadi responden memilih materi periodisasi
sejarah sastra Indonesia sebagai materi paling menarik. Materi lain yang juga
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dianggap paling menarik adalah sastra Indonesia angkatan ’45 (20%), sastra
Indonesia angkatan balai pustaka (15%), sastra Indonesia angkatan 80 dan 2000
(10%), aliran sastra (10%), sastra Indonesia klasik (5%) dan implementasi sejarah
sastra Indonesia (5%). Dari seluruh materi yang dipelajari pada mata kuliah
sejarah sastra Indonesia, materi pengantar sejarah sastra Indonesia menjadi materi
yang paling mudah dipahami. Sebanyak 20% mahasiswa yang menjadi responden
memilih materi pengantar sejarah sastra Indonesia sebagai materi yang paling
dipahami. Adapun materi periodisasi sejarah sastra Indonesia, sastra Indonesia
angkatan balai pustaka dan sastra Indonesia angkatan ’45 masing-masing dipilih
15% responden sebagai materi yang paling mudah dipahami. Sebaliknya, materi
aliran sastra menjadi materi yang paling sukar dipahami. Sebanyak 55%
responden mahasiswa memilih materi aliran sastra sebagai materi yang paling

sukar dipahami.

Dari hasil pengisian kuisioner tersebut, dihasilkan analisis bahwa
pengembangan media ajar pada mata kuliah sejarah sastra dapat dilakukan dengan
membuat PPT Interaktif, infografis dan animasi pembelajaran pada materi aliran-

aliran sastra.

Setelah dilakukan analisis, tahap selanjutnya adalah mendesain bentuk
pengembangan media ajar. Adapun langkah-langkah pengembangan media ajar

adalah sebagai berikut :

1. Menyusun materi aliran-aliran sastra sesuai dengan Rencana Pembelajaran
Semester (RPS). Materi yang digunakan sebagai berikut :
a. Pengertian aliran-aliran sastra
b. Klasifikasi aliran-aliran sastra menurut para ahli
€. Macam-macam aliran sastra
2. Mencocokan materi dengan media ajar yang akan dikembangkan.
a. Media PPT Interaktif digunakan untuk materi pengertian aliran
sastra,
b. Infografis digunakan untuk materi klasifikasi aliran-aliran sastra

menurut para ahli
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C. Video animasi pembelajaran digunakan untuk materi macam-

macam aliran sastra.
Setelah melakukan perancangan desain, dilakukan pengembangan media bahan
ajar berdasarkan hasil perancangan desain. Media ajar yang dihasilkan adalah

sebagai berikut :

1. Infografis berjudul “Aliran-aliran Sastra”

ACIRANZACIRAN

SASTRA:

iy dxaiing: 1din Bemoiiom Romanfisme  dkemckakon fdok logi asl, fefopi feloh berfambon dengon unsusr perasaon si pengarong
menoniolkan hal-hal yong beroda d luar logika,
Albon  satu kehidupan dan benfeng peristig imanate,
bsudisme  dori clom bowah sador. Alran ini selo F—
menyimpang dori reaifas opa yong ada di duna,
Kontradiksi doriopa yang selau ferdi. b o

‘dan Ksoh Negara Kambing karya Alex Leo.

iron_ Benar-benar objeki Alran i menekonkan pada Tuhan Mistme seloks
herapan,impian, Gta-clo, ketakutan, memaparion keharuan dan kekoguman pendls ferhadag n Moha Pencipla. Contoh
Exsprosionisme L ekl oyl et o coguman pen i keogungor i cias
Ekspresionisme dapat diumpai pada karya Teha JE Tatengkeng.
Mohtordan Putu Arya Titowiya.
Mron  didaidisme  odaioh aliran yang Karya sasfra olfan sureolsme umumnya sult dipohami karena Goya peNGUCGPANTYa Yang.
menekonkan pada ospek pendidikan. Contoh ‘Suredlisme on kadong
Alton  koryo sosira berciran didoklisme odoloh Saloh . dan Tumbang karya.
Didoktisme  Asuhon (roman) korya Abdd M, Karena Trsno Sumardio.
Kererdonon Budi korya HSD Muntu, Syoir Perchu
syai karya Homzch Fonsurl
Alian realisme disompaikon berdasarkan kehdupon sehar-hari d sekitar kifa. Maka aron ini
Roaitsme Koya
Auron  pskologsme  odaloh  alran  yang Charl Arw.

Alron  menskonkon pada aspek  kejwoon  ofou
pikologisme  pskologis. Confoh karya sastra  beralran

bankon

Simatupang, Belenqgu roman karya Abd Mus.

Gambar 1. Infografis materi klasifikasi aliran-aliran sastra menurut ahli

(Sumber : Dokumen Hesti, 2023)

2. PPT Interaktif berjudul “Aliran-aliran Sastra”

N\ 4
ALIRAN
SASTRA

Gambar 2. PPT Interaktif materi pengertian aliran sastra

(Sumber : Dokumen Hesti, 2023)
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3. Video Pembelajaran

ALIRAN SASTRA
SUREALISME

Gambar 3. Video animasi pembelajaran materi aliran surealisme sastra

(Sumber : Dokumen Hesti, 2023)

ALIRAN SASTRA
SIMBOLISME

Gambar 4. Video animasi pembelajaran materi aliran simbolisasi sastra

(Sumber : Dokumen Hesti, 2023)

\\Sj _ZT
-4, ALIRAN SASTR i
: REALISME :
_ . &
\:' (n e % e
/ Cas ’;i". ---_- -
'\\//I ‘. ‘
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Gambar 5. Video animasi pembelajaran materi aliran realisme sastra

(Sumber : Dokumen Hesti, 2023)

Aliran Sastra
Romantisme

. ~ Aliran Sastra
Naturalisme

Gambar 7. Video animasi pembelajaran materi aliran naturalisme sastra

£ 3

Aliran

Gambar 8. Video animasi pembelajaran materi aliran sastra klasik

(Sumber : Dokumen Hesti, 2023)
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Gambar 9. Video animasi pembelajaran materi aliran mistisisme sastra
(Sumber : Dokumen Hesti, 2023)
o < R PR

RENCENAS

Gambar 6. Video animasi pembelajaran materi aliran absurdisme sastra

(Sumber : Dokumen Hesti, 2023)

Pembahasan

Terdapat banyak metode pembelajaran yang melibatkan
perkembangan teknologi beberapa diantaranya adalah, pembelajaran
berbasis video atau Video Based Learning (VBL), infografis, dan PPT

interaktif.

VIDEO-BASED LEARNING (VBL)
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Pembelajaran berbasis video atau Video Based Learning (VBL)
merupakan metode yang mengkombinasikan antara audio dan visual
atau biasa disebut dengan media pandang dengar. Hal itu sejurus
dengan apa yang dikemukakan oleh Riyana (2007) menurutnya, media
video pembelajaran adalah media yang menyajikan audio dan visual
yang berisi pesan-pesan pembelajaran baik yang berisi konsep,

informasi atau materi pembeajaran.

Metode video memiliki fungsi sebagai media pembelajaran yaitu
fungsi atensi, fungsi afektif, fungsi kognitif, dan fungsi kompensatoris
(Arsyad, 2003). Fungsi atensi berguna untuk menarik perhatian dan
konsentrasi audiens pada materi yang disampaikan dalam video.
Fungsi afektif adalah menyangkut emosi, sikap, dan motivasi audiens.
Fungsi kognitif membantu audines untuk memahami dan mengingat
pesan atau informasi yang terkandung dalam video pembelajaran.
Sedangkan fungsi kompensatoris merupakan fungsi yang membantu
memberikan konteks pesan atau informasi kepada audiens yang
memiliki kelemahan dalam memperoleh/mengorganisasikan dan
menginat informasi yang disampaikan. Penggunaan video dalam
pembelajaran tentu memiliki manfaat. Menurut Sudjana dan Rival
(1992) manfaat media video yaitu: (1) dapat menumbuhkan motivasi;
(2) makna pesan kan menjadi lebih jelas sehingga dapat dipahami oleh
audiens dan memungkinkan terjadinya penguasaan dan pencapaian

tujuan penyampaian.

Pada penelitian ini, pembelajaran berbasis video yang dihasilkan
adalah video mengenai aliran-aliran sastra yang terdiri dari aliran
surcalisme, aliran simbolisme, aliran realisme, aliran romantisme,
aliran naturalisme, aliran sastra klasik, aliran mistisisme, dan aliran

absurdisme.

INFOGRAFIS
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Kemudian terdapat metode pembelajaran menggunakan infografis.
Saptodewo (2014) menyatakan bahwa istilah “infografis” berasal dari
bahasa Inggris, yaitu “information” dan ‘“graphics” yang berarti
informasi yang disajikan dalam bentuk grafik. Infografis berisi unsur-
unsur seperti data, informasi, gambar, dan pengetahuan yang
dihasilkan melalui desain grafis (Putra, 2021). Senjaya, dkk. (2019)
menekankan bahwa media infografis bukan hanya sekadar penyajian
data melalui gambar, tetapi juga mengandung estetika dan kretivitas di
dalamnya. Dengan begitu, infografis adalah kumpulan informasi dan

data yang ditampilkan dalam bentuk desain grafis.

Penggunaan metode infografis dalam proses pembelajaran dapat
menarik perhatian peserta didik/mahasiswa dan menumbuhkan
ketertarikan sebab dengan metode ini, penyampaian materi tidak lagi
monoton.  Penyajian  infografis juga  membantu  peserta
didik/mahasiswa untuk dengan mudah menemukan informasi khusus

tanpa harus membaca teks yang panjang.

Pada penelitian ini, infografis yang dihasilkan adalah infografis
mengenai klasifikasi aliran-aliran sastra berdasarkan dua orang ahli
yang bernama AOH. K. Hadiatmaja dan Herman Waluyo. Selain itu
terdapat pembahasan aliran-aliran lain yang dikembangkan di dunia
sastra, antara lain aliran absurdisme, aliran ekspresionisme, aliran
didaktisme, dan aliran psikologisme. Terdapat pembahasan aliran yang
dianggap membawa pengaruh besar dalam perkembangan sastra yaitu
aliran romantisme, aliran realisme, aliran naturalisme, aliran

simbolisme, dan aliran absurdisme.

PPT INTERAKTIF

PPT merupakan singkatan dari powerpoint. Microsoft powerpoint
adalah aplikasi presentasi di komputer yang mudah digunakan, karena

program powerpoint ini dapat terintegrasi dengan aplikasi microsoft
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lainnya seperti word, excel, access dan sebagainya (Susilana, 2007 :
99). Powerpoint adalah salah satu perangkat lunak dalam paket
microsoft office yang digunakan untuk menampilkan di layar dengan

bantuan proyektor LCD (Sanaky, 2009).

Maria Resti dan Wahyudi menyatakan bahwa penggunaan media
powerpoint ini ditujukan untuk menciptakan pembelajaran yang
interaktif. Media presentasi powerpoint dibuat dan dilengkapi dengan
alat pengendali yang dapat digunakan oleh pengguna sehingga
pengguna dapat memilih apa diinginkan untuk petunjuk penggunaan,

materi, dan soal latihan.

Pada penelitian ini menghasilkan PPT interaktif mengenai aliran-

aliran sastra yang berjudul “Aliran Sastra”.

KESIMPULAN
Penelitian ini menghasilkan sepuluh karya sebagai luaran, yakni Infografis
berjudul “Aliran-aliran Sastra,” PPT Interaktif berjudul ‘“Aliran-aliran Sastra,”
Video pembelajaran Surealisme, Video pembelajaran Simbolisme, Video
pembelajaran Realisme, Video pembelajaran Romantisme, Video pembelajaran
Naturalisme, Video pembelajaran Mistisme, Video pembelajaran Absurdisme,
Video pembelajaran Klasik.
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